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LELAKI DAN PEREMPUAN DICIPTAKAN DALAM GAMBAR ALLAH SEBAGAI MANUSIA INDIVIDU, DISERTAI KUASA DAN
KEBEBASAN BERPIKIR DAN BERTINDAK. WALAUPUN DICIPTAKAN SEBAGAI MAKHLUK BEBAS, MASING-MASING
ADALAH TERDIRI DARI BADAN, JIWA DAN ROH YANG TIDAK TERPISAHKAN, NAPAS DAN HIDUPNYA BERGANTUNG

KEPADA ALLAH. KETIKA LELUHUR KITA YANG PERTAMA MENGINGKARI ALLAH, MEREKA MENYANGKAL
KETERGANTUNGAN MEREKA KEPADA-NYA SEHINGGA MEREKA JATUH DARI KEDUDUKAN YANG TINGGI DI BAWAH
KUASA ALLAH. GAMBAR ALLAH DALAM MEREKA DINODAI DAN MEREKA MENJADI TAKLUK KEPADA MAUT.

KETURUNAN MEREKA TURUT MERASAKAN AKIBAT-AKIBAT SIFAT KEJATUHAN INI. MEREKA LAHIR DALAM KEADAAN

LEMAH DAN MEMILIKI KECENDERUNGAN KEPADA YANG JAHAT. TETAPI TUHAN DALAM KRISTUS MEMPERDAMAIKAN

DUNIA KEPADA DIRI-NYA DAN MELALUI ROH-NYA MEMULIHKAN CITRA PENCIPTA MEREKA DI DALAM DIRI MEREKA
YANG FANA. KARENA MEREKA DICIPTAKAN UNTUK KEMULIAAN ALLAH MAKA MEREKA DIMINTA SUPAYA SALING

MENGASIHI DAN MENGASIHI-NYA, SERTA MEMELIHARA LINGKUNGAN MEREKA.

—Fundamental Beliefs.—.
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WALAUPUN BANYAK ORANG DEWASA INI PERCAYA
BAHWA MAKHLUK MANUSIA BERASAL DARI
BENTUK HEWAN YANG PALING RENDAH DAN
MERUPAKAN HASIL PROSES ALAMIAH YANG
BERLANGSUNG SELAMA BILIUN TAHUN,
PEMIKIRAN YANG DEMIKIAN TIDAK SELARAS
DENGAN CATATAN YANG TERDAPAT DALAM
ALKITAB. PROSES PERKEMBANGAN MANUSIA
SEPERTI ITU BERTENTANGAN DENGAN
PANDANGAN ALKITAB.

Asal Usul Manusia



ALLAH MENCIPTAKAN MANUSIA
ASAL-USUL UMAT MANUSIA
SEBENARNYA DITEMUKAN DALAM
MAJELIS ILAHI. ALLAH BERKATA,
"BAIKLAH KITA MENJADIKAN
MANUSIA™ (KEJ. 1: 26). KATA JAMAK
"KITA" MENUNJUK KEPADA
KEALLAHAN YANG TRI TUNGGAL—
ALLAH BAPA, ALLAH ANAK DAN ROH
KUDUS ALLAH

Asal Usul Manusia



DIJADIKAN DARI DEBU TANAH

ALLAH MENJADIKAN MANUSIA DARI
"DEBU TANAH" (KEJ. 2:7),
MENGGUNAKAN YANG TELAH ADA
SEBELUMNYA TETAPI BUKAN DARI JENIS
MAKHLUK HIDUP LAINNYA, MISALNYA
DARI MAKHLUK YANG HIDUP DALAM AIR
ATAU BINATANG MELATA DI DARAT.

Asal Usul Manusia
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KEDUDUKAN MANUSIA DIUNGGULKAN.
PENCIPTAAN MANUSIA ADALAH PUNCAK SEMUA
CIPTAAN ATAU MAHKOTA. ALLAH MENARUH
MANUSIA, MENCIPTAKANNYA DALAM GAMBAR
ALLAH YANG PENUH KUASA, UNTUK MENGATUR
PLANET BUMI DAN SEMUA MAKHLUK YANG
TERDAPAT DI DALAMNYA.

Asal Usul Manusia

GT



MANUSIA—JIWA YANG HIDUP.

PERSAMAAN YANG DIBUAT KITAB SUCI CUKUP
GAMBLANG: DEBU DARI TANAH (UNSUR-
UNSUR TANAH) + NAFAS HIDUP= MAKHLUK
HIDUP ATAU JIWA YANG HIDUP. PERSATUAN
UNSUR-UNSUR TANAH DENGAN NAFAS HIDUP
MENGHASILKAN MAKHLUK HIDUP ATAU JIWA.

KESATUAN SIFAT ATAU
KEADAAN MANUSIA
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SPIRIT OF GOD BREATHE IN ME

MANUSIA—JIWA YANG HIDUP.

"NAFAS HIDUP" INI TIDAK TERBATAS PADA MANUSIA SAJA. SEMUA MAKHLUK HIDUP
KESK%%'}\'? IWNﬂé\H MEMILIKINYA. ALKITAB, SEKADAR CONTOH, MENYIFATKAN NAFAS HIDUP ITU BAIK
KEPADA BINATANG YANG IKUT MASUK KE DALAM BAHTERA NUH MAUPUN YANG TIDAK
IKUT MASUK (KEJ. 7:15, 22).




MANUSIA—JIWA YANG HIDUP.

PERLU DIINGAT PERNYATAAN BAHWA
ALKITAB MENGATAKAN BAHWA MANUSIA
ITU MENJADI SEBUAH JIWA YANG HIDUP.
TIDAK ADA CATATAN YANG
MENUNJUKKAN BAHWA MANUSIA ITU
MENERIMA SEBUAH JIWA DALAM KISAH
PENCIPTAAN YANG TERPISAH SECARA
LAHIRIAH DAN KEMUDIAN DIGABUNGKAN
DENGAN TUBUH MANUSIA ITU.

KESATUAN SIFAT ATAU
KEADAAN MANUSIA

The breath of the ALMIGHTY GOD

gives me life.
Job 33:4




ARTI ALKITABIAH TENTANG JIWA.

BUKTI ALKITABIAH MENUNJUKKAN BAHWA KADANG-
KADANG NEPHESH DAN PSUCHE MENUNJUK KEPADA
PRIBADI SECARA KESELURUHAN DAN PADA WAKTU
LAIN KEPADA ASPEK KHUSUS MANUSIA, MISALNYA
KASIH SAYANG, EMOSI, SELERA DAN PERASAAN.
PEMAKAIAN INI, BAGAIMANAPUN, TIDAKLAH
MENUNJUKKAN BAHWA MANUSIA TERDIRI DARI DUA
BAGIAN YANG BERBEDA. BADAN DAN JIWA ADA
BERSAMA-SAMA, KEDUANYA TERBENTUK MERUPAKAN
KESATUAN YANG TIDAK DAPAT DIPISAHKAN.

KESATUAN SIFAT ATAU KEADAAN MANUSIA




MAKNAYIWAIMENURUTIKITAB;SUCISSERERTI'HALNYAIRUACH
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KESATUAN SIFAT ATAU KEADAAN MANUSIA

PERSATUAN DUA-GANDA.

WALAUPUN ALKITAB MEMANDANG SIFAT
ATAU KEADAAN MANUSIA ITU SEBAGAI SATU
KESATUAN, HUBUNGANNYA SECARA PERSIS
TIDAKLAH DIBERIKAN, YAKNI HUBUNGAN
ANTARA BADAN, JIWA DAN ROH.
KADANGKALA PENGGUNAAN KATA JIWA
MAUPUN ROH DIGU-NAKAN SECARA
TUMPANG TINDIH. DALAM SEBUAH CONTOH
MANUSIA DISIFATKAN OLEH YESUS SEBAGAI
TUBUH DAN ROH (MAT. 10: 28) DAN DALAM
PERISTIWA LAIN DINYATAKAN OLEH PAULUS
SEBAGAI TUBUH DAN JIWA (1KOR. 7:34).

Holy Spirit

Word of God &
drect revaiation

SOUl

You choose what 10 think

natural physical world

GT 13



PERSATUAN TIGA SERANGKAI. ADA
SEBUAH KEKECUALIAN ATAS
PENYIFATAN SECARA UMUM MENGENAI
MANUSIA YANG DUA GANDA, YAKNI
TUBUH DAN JIWA, JUGA BERBICARA
DENGAN MENGGUNAKAN ISTILAH
KESATUAN DALAM TIGA SERANGKAL,
YAITU ROH, JIWA DAN TUBUH (1TES.
5:23). NAS INI MENYAMPAIKAN
KEINGINAN PAULUS BAHWA TIDAK ADA
DARI ANTARA KETIGA ASPEK PRIBADI
INI DAPAT DIKELUARKAN DARI PROSES
PENYUCIAN.

KESATUAN SIFAT ATAU KEADAAN
MANUSIA
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BODY

external physical layer

%gy!&ill, emotions
SPIRIT

sensitive to God

inner core of being
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What We Are.

Our soul is who we are as

people: a combination of

the activity of our mind,
will, and emotion.

GT

KESATUAN YANG TIDAK DAPAT
DIPISAHKAN DAN SIMPATIK. JELAS
BAHWA SETIAP MAKHLUK MANUSIA
ADALAH KESATUAN YANG TIDAK DAPAT
DIPISAHKAN. BADAN, JIWA DAN ROH
BERFUNGSI ERAT SEKALI, DALAM KERJA
SAMANYA, MENUN-JUKKAN HUBUNGAN
SIMPATIK YANG INTENS ANTARA
KEMAMPUAN PRIBADI SECARA FISIK,
MENTAL DAN JASMANI. KEMEROSOTAN
PADA SALAH SATU BAGIAN AKAN
MENGHAMBAT DUA YANG LAIN.

KESATUAN SIFAT ATAU KEADAAN
MANUSIA
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DICIPTAKAN DALAM GAMBAR DAN SERUPA
ALLAH. SERINGKALI DISIRATKANNYA, BAHWA
DIMENSI MORAL DAN SPIRITUAL MANUSIA ITU
MENAMPAKKAN SESUATU MENGENAI MORAL
DAN SPIRITUAL ALLAH. BAHKAN ALKITAB TELAH
MENGAJARKAN BAHWA MANUSIA TERDIRI DARI
KESATUAN YANG TIDAK TERPISAHKAN: TUBUH,
PIKIRAN DAN JIWA, MAKA CIRI-CIRI FISIK
MANUSIA HARUSLAH JUGA, DALAM PELBAGAI
CARA, MEMANTULKAN GAMBAR ALLAH.

MANUSIA DALAM GAMBAR ALLAH




DICIPTAKAN UNTUK &. EKlm DALAmRSAHABATAN ATAUIPERNIKAHA

(KEJJ 2:18). DI DALAMIHUBUNGAN'SEPERTI INI KITA MEMPERUhEH KESEMPATAN‘HI JUP

BERSAMA ORANG LAINMSUPAYA HIDUP KITA LEBIH MANUSTAWIZM MAKA KITA HARUSSSS
BERURIENTASI KEPADA PERHUBUNGAN SATU!DENGAN YANGILAIN.

MANUSIA DALAM GAMBAR ALLAH




DICIPTAKAN UNTUK MENJADI-PENATALAYAN LINGKUNGAN /ALLAH MM’ATKAN
MANUSIA ITU SEBAGAI WAKIL NYA UNTUK MEMERINTARIG HIRENDAH
- |TU..OLEH KARENA ITU, KITA BUKANLAH KURBAN LINGK NGAN DIKUASAI OLEH
KUASA-KUASA'LINGKUNGAN. SEBALIKNYA*ALLAH!T'ELAH KITAISUPAYA

BERPERAN POSITIF DENGAN MEMBENTUK LINGKUNGAN, MENGGUNAKAN SETIAP
SITUASI DI TEMPAT MANA KITATELAH DITEMPATKAN MENJADI'SUATUIKESEMPATAN

UNTUK MENYEMPURNAKAN KEHENDAK ALUAH:
0 MANUSIADALAM GAMBARALLAL
ey
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MANUSIA DALAM
AMBAR ALLAH

DIBUAT DENGAN KEABADIAN BERSYARAT. PADA SAAT
PENCIPTAAN, ORANG TUA PERTAMA KITA DIBERI
KEABADIAN, MESKIPUN KEPEMILIKANNYA
DIKONDISIKAN PADA KEPATUHAN. MEMILIKI AKSES
KE POHON KEHIDUPAN, MEREKA DITAKDIRKAN
UNTUK HIDUP SELAMANYA. KETIDAKTAATAN AKAN
MENYEBABKAN KEMATIAN (KEJADIAN 2:17; 3:22)

GT 19



PENCIPTA DOSA. ALLAH DAPA
DENGAN MENCIPTAKAN SEMUAN
DIPROGRAM UNTUK MELAKUKAN
DITENTUKAN SUPAYA MEREKA LA
ALLAH YANG MENARUH KAS
MAKHLUK YANG DAPAT MENYAME
DENGAN BEBAS. SEBUAR'SA |
DARI MAKHLUK YANG MEM ﬂh‘"’ \SA UNTUK
MEMILIH. N\

KEJATUHAN
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ASAISUSUDOSAIDIILINGKUNGANTMANUSIA!
KARENAYLEBIHIBERHARARIPADA INDERA RERA
SARNNYAIK GIEIRMAN TUHAN, HAWAJMES
RUSAKIKETERGANTUNGANNYA KEPADA ALLKHIA <
IU]]DI!}]][EI DUKANNYA YANG TINGGISDAN S *-}gv
TERIUN/KEDAUAMIDOSA. KEJATUHAN UMATRES
SESUNGGUHNYA SETELAH PERISTIWAITU,
GLUTAMAIDITANDAI OLEH RETAKNYAY
ALLAH DAN FIRMAN:NYA

KREJATURAN
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DAMPAK DOSA. AKIBAT
PERTAMA DOSA ADALAH
PERUBAHAN DALAM
KEADAAN MANUSIA YANG
MEMPENGARUHI HUBUNGAN
ANTAR PRIBADI, BEGITU PULA
DENGAN HUBUNGAN DENGAN
TUHAN (KEJ. 3:7-10).

KEJATUHAN

GT
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DEFINISI DOSA. DEFINISI DOSA MENURUT
ALKITAB TERMASUK: "PELANGGARAN
HUKUM ALLAH" (1YOH. 3:4),
SESEORANG YANG GAGAL MELAKUKAN
YANG DIKETAHUINYA "BAGAIMANA IA
HARUS BERBUAT BAIK, TETAPI IA TIDAK
MELAKUKANNYA™ (YAK. 4:17), DAN
"SEGALA SESUATU YANG TIDAK
BERDASARKAN IMAN"™ (RM. 14:23).

KEJATUHAN

23



DOSA DAN KESALAHAN. DOSA
MENGHASILKAN KESALAHAN.
MENURUT PANDANGAN ALKITABIAH,
KESALAHAN YANG MEMBAWA ORANG
UNTUK MELAKUKAN DOSA PATUT
DIHUKUM.

KEJATUHAN
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PUSAT PENGENDALIAN DOSA.
MENURUT ALKITAB TAKHTA DOSA ITU
ADA DALAM HATI YANG KITA KENAL
DENGAN KATA PIKIRAN. KARENA

DARI HATILAH "TERPANCAR
KEHIDUPAN" (AMS. 4:23).

KEJATUHAN




DOSA UMAT MANUSIA. SEJARAH
MENUNJUKKAN BAHWA KETURUNAN ADAM
TURUT DICEMARKAN SIFAT DOSANYA. DAUD
DALAM DOANYA BERSERU, "SEBAB DI
ANTARA YANG HIDUP TIDAK SEORANG PUN
YANG BENAR DI HADAPAN-MU" (MZM.
143:2; BANDINGKAN 14:3). "KARENA TIDAK
ADA MANUSIA YANG TIDAK BERDOSA™ (1
RAJ. 8:46).

KEJATUHAN
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SINAR HARAPAN. MESKIPUN JATUH, MASIH
ADA RASA MARTABAT MANUSIA. MESKIPUN
DIRUSAK, KESERUPAAN ILAHI TIDAK
SEPENUHNYA DILENYAPKAN. MESKIPUN
JATUH. RUSAK, DAN BERDOSA, MANUSIA
MASIH WAKIL TUHAN DI BUMI

KEJATUHAN

GT
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PERJANJIAN DIBERIKAN PADA WAKTU
KEJATUHAN. SEBELUM ALLAH
MENGUMUMKAN HUKUMAN KEPADA
PASANGAN YANG JATUH KE DALAM DOSA
ITU, IA MEMBERIKAN KEPADA MEREKA

PENGHARAPAN DENGAN
MEMPERKENALKAN PERJANJIAN
ANUGERAH (KEJ. 3:15).

PERJANJIAN ANUGERAH




PERJANJIAN YANG DIADAKAN SEBELUM
PENCIPTAAN. PERJANJIAN PEMBERIAN
ANUGERAH ITU TIDAKLAH DIKEMBANGKAN
SESUDAH KEJATUHAN. KITAB SUCI
MEMBENTANGKAN BAHWA SEBELUM
PENCIPTAAN, KEALLAHAN TELAH
MENGADAKAN PERJANJIAN ANTARA SESAMA
MEREKA UNTUK MENYELAMATKAN UMAT
MANUSIA BILA MEREKA JATUH KE DALAM
DOSA. (EF. 1:4-6; BANDINGKAN 2 TIM. 1:9; 1
PTR. 1:20).

PERJANJIAN ANUGERAH
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